
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Sebelum perlakuan, tingkat emesis gravidarum responden adalah

kategori berat sebanyak 24 orang (58,5%), kategori sedang

sebanyak 15 orang (36,6%), dan kategori emesis gravidarum

ringan sebanyak 2 orang (4,9%).

2. Sesudah perlakuan tingkat emesis gravidarum resonden kategori

sedang sebanyak 24 orang (58,5%) kategori berat tersisa 9 orang

(22%), sedangkan emesis gravidarum kategori ringan terdapat 8

responden (19,5%).

3. nilai P Value 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh

pemberian aromateraphy lemon secara inhalasi terhadap mual

muntah ibu hamil trimester I di Puskesmas Wangi-Wangi

B. Saran

1. Pemberian aromateraphy lemon secara inhalasi terhadap mual

muntah ibu hamil trimester I diharapkan dapat memberikan

gambaran atau informasi untuk dijadikan bahan dalam

mengembangkan program pendidikan kebidanan dan dapat

digunakan untuk referensi dalam meningkatkan program pelayanan

asuhan kebidanan khususnya bagi ibu hamil trimester I tentang

mual muntah selama.



2. Dapat meningkatkan pengetahuan pada ibu hamil khususnya

trimester I tentang pentingnya mencegah mual muntah selama

kehamilan.

3. Dapat menggunakan sampel dan metode yang lebih baik lagi untuk

peneliti selanjutnya.
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